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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian dengan judul * Pengaruh Pembelgjaran Konstektual Berbasis Masalah
Terhadap Prestasi Belgjar Siswa Kelas X Pada Masa Pelgaran Biologi Konsep Monera di SMA
Negeri 1 Kuningan “. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya jenis strategi pembelgjaran
yang digunakan dalam KBM namun kurang dapat memberdayakan sisiwa. Oleh karena itu, perlu
adanya suatu strategi belgjar baru yang dapat mendorong sisiwa mengkonstuksi pengetahuan
mereka sendiri serta mampu menjadikan sisiwa siap menghadapi masalah-masalah nyata yang
ada dalam kehidupan mereka yaitu dengan menggunakan strategi pembelgaran kontekstua
berbasis masalah, sehingga diharapkan dengan adanya strategi pembelgaran tersebut dapat
mempengaruhi prestasi belgjar siswa. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh strategi pembelgjaran konstektual berbasis masalah terhadap prestas belgjar siswa
kelas X pada konsep monera s SMA Negeri 1 Kuningan. Dalam penelitian ini penulis
mengambil populas seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 Kuningan semester 1 tahun gjaran
2005-2006 sebanyak 7 kelas dengan jumlah 276 siswa. Sedangkan sampel penelitian yang
diambil secara purposive sampling adalah 2 kelas, yaaitu kelas X3 dan X5 dengan masing-
masing kelas sebagai kelas eksperimen, dan jumlah masing-masing kelas 40 siswa. Jadi jumlah
sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 80 siswa. Adapun metode yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuasi eksperimen dengan satu perlakuan dan jenis
penedlitian kuantitatif. Data yang diperoleh disanalisis dengan menggunakan uji statistik
parametrik ( uji z), karena data berdistribusi normal. Dari pengolahan data tes akhir melaui uji Z
pada tarad signifikans 1% diperoleh hasil Zpung=13 dan Zgia=2,58 maka Zyitung™>Zdarar-BEJItU
pula melalui uji proposi diperoleh hasil Zyng=10,83 dan Zgxa=2,58 sehingga Zhitung>Zdaftar.
Dengan demikian H1 diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari pembelgaran
konstektual berbasis masalah terhadap prestasi belgar siswa kelas X pada konsep monera di
SMA Negeri 1 Kuningan.

konsep belgar yang membantu

guru

Dewasa ini ada kecenderungan untuk kembali
pada pemikiran bahwa anak akan belgar
lebih bak jika lingkungan diciptakan
alamiah. Belgar akan lebih bermakna jika
anak ‘mengalami’ apa yang dipelajarinya,
bukan ‘mengetahui * nya. Pembelajaran yang
berorientasi target penguasaan materi terbukti
berhasil dalam kompetisi ‘mengingat’ jangka
pendek, tetapi gagal dalam membekali anak
memecahkan persodlan dalam kehidupan
jangka panjang. Dan itulah yang terjadi di
kelas-kelas sekolah kita (Depdiknas, 2002 :
1). Pembelgaran konstektual merupakan
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mengaitkan antara materi yang digjarkannya
dengan dituasi dunia nyata siswa dan
mendorong siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang  dimilikinya dengan
penerapannya dalam kehidupan mereka
sebagai anggota keluarga dam masyarakat.
Dengan konsep itu, hasil pambelgaran
diharapkan lebih bermakna bagi siswa. Proses
pembelgaran berlangsung aamiah dalam
bentuk kegiatan siswa bekerja dalam
mengalami, bukan transfer pengetahuan dari
guru ke siswa.
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Strategi  pembelgjaran lebih dipentingkan
daripada hasil. Siswa perlu mengerti makna
belgjar, m,anfaat belgar, status mereka dan
bagaimana cara mencapainya. Mereka sadar
bahwa yang mereka pelgari berguna bagi
hidupnya kelak (Nurhadi, 2003 : 4).

Sgumah ini pendidikan kita mash
didominasi oleh  pandangan  bahwa
pengetahuan merupakan seperangkat fakta-
fakta yang harus dihafal. Kelas masih
berfokus pada guru sebagai sumber utama
pengetahuan, ceramah masih menjadi pilihan
strategi  belgjar. Untuk itu perlu adanya
strategi belagjar baru yang lebih
memberdayakan siswa. Suatu strategi yang
mendorong siswa mengkonstruksi
pengetahuan mereka sendiri, serta strategi
yang mampu mmenjadikan siswa siap
menghadapi masalah-masalah nyata yang ada
dalam kehidupan mereka. Oleh karena itu
pembelgaran konstektual berbasis masalah
diharapkan dapat menjadi salah satu strategi
pembelgaran yang cocok diterapkan dalam
proses pembelgaran saat ini (Depdiknas,
2002 : 2).

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini dilakuakan di SMA Negeri 1
Kuningan dengan obyek kelas X tahun
pelgjaran 2006-2007. Penelitian dilaksanakan
mulal tanggal 12 September sampa 13
Oktober 2006. Metode penelitian yang
digunakan metode  eksperimen, yang
bertujuan untuk mengetahui sgjauh mana
pengaruh variable bebas terhadap variable
terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah pemberlgaran kontekstual berbasis
masalah, dan yang menjadi variable terikat
adalah hasil belgar siswa melalui pemberian
tes objektif setelah diberi  perlakuan.
Penelitian ini menggunakan desain post-test
group degign. Dalam desain ini observas
dilakukan sebanyak satu kali, yaitu dilakukan
sesudah eksperimen disebut post-test. Efek
dari treatment / eksperimen dapat dilihat dari
perbandingan antara hasil post=test dengan
nilac SKBM. Desain penelitian ini dapat

dibuat tabel sebagai berikut.
Table 1.Desain Penelitian

X @)

Treatment Post Test
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(Arikunto, 2002 : 77)
Keterangan :

X : treatment / perlakuan
O : tes akhir

Populasi dan sampel

a. Populas

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X yang berjumlah 276
Siswa, terbagi dalam 7 kelas yaitu kelas X1,
X2, X3, X4, X5, X6, X7.
b. Sampe

Sampel yang diambil secara purpossive
dalam penelitian ini sebanyak 2 kelas yaitu
X3 sebanyak 40 siswa dan kelas X5
sebanyak 40 siswa dan keduanya
merupakan kelompok eksperimen.
Sehingga jumlah sampel seluruhnya adalah
80 siswa.

Tahap-tahap pendlitian
Tahap-tahap penelitian yang dilakukan
adalah sebagai berikut:
a. Persigpan
- Membuat instrumen penelitian
- Uji cobasoal/ tes hasil belgjar
- Mengandlisis  vadliditas, rediabilitas,
tingkat kesukaran, daya beda untuk tes
- Menyeleksi soa yang kurang memenuhi
Syarat
b. Pelaksanaan pendlitian
Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan
tahapan sebagai berikut:
1) Persigpan
2) Pelaksanaan pendlitian
Pelaksanaan pendlitian dilakukan dengan
tahapan sebagal berikut :
a. Pemberian tes awal (Pre test)
Tes awa diberikan pada kedua
kelompok eksperimen yaitu kelas X3
dan X5 dengan menggunakan soal-
soal yang sama. Tujuan pemberian tes
awal ini hanya untuk mengetahui atau
mengukur kemampuan awal siswa,
jika hasil pre test menunjukan hasil
yang relatif sama maka kedua kelas
sampel berhak diberikan perlakuan /
treatment. Hasil pretest juga
membantu peneliti dalam menentukan
kategori kemempuan siswa yang
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diperlukan saat proses belgar
mengajar berlangsung.

Proses Belgjar Mengajar

Proses belgar mengajar dilakukan
dengan memberikan perlakuan yang
sama untuk setigp  kelompok
eksperimen, yaitu dengan
menggunakan strategi pembelgaran
kontektual berbasis masalah dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
Mengembangkan pemikiran siswa
terhadap konsep monera deengan
memberikan permasalahan berupa
beberapa penyakit yang disebabkan
oleh bakteri. Ini berarti
konstruktivisme.

Pembentukan kelompok, tiap
kelompok terdiri dari 8 orang,
sehingga terbentuk 5 kelompok. Ini
menunjukan  masyarakat  belgar
(Learning Commuunity).
Membagikan lembar kerja yang
berisi soal uraian objektif dan contoh
kasus permasalahan untuk setiap
kkelompok.

Menyediakan waktu untuk
menyelesaikan soal-soa dan contoh
kasus permasalahan. Siswa dituntut
untuk menggunakan berbagai sumber
disekolah untuk  memukan
penyelesian dari soal dan
permasalahan tersebut. Siswa dilatih
untuk mampu berfikir kritis dan
memecahkan  permasalahan.  Ini
berarti kegiatan inquiri (Inquiry).
Diwakili oleh salah seorang anggota.
Setiap kelompok menygjikan hasil
penyelesain dari soa dan contoh
kasus permasalahan tersebut dalam
bentuk presentasi didepan kelas. Ini
berarti masyarakat belgar (Learning
Community).

Guru membantu menganalisis dan
mengevaluas proses penyelesaian
masalah dari setiap kelompok.

Siswa membuat kesimpulan
penyel esaian masal ah.

Siswa mengumpulkan laporan hasil
diskusi sebagai bukti hasil karya
nyata dari siswa.
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- Saat proses pembelgaran
berlangsung, peneliti dibantu oleh
seorang observer dari rekan sgawat
untuk melakukan triangulasi
(kroscek) yaitu proses pengecekkan
terhadap pengabsahan data.

c. Pemberian tesakhir (post test)

Seperti halnya pada tes awal, tes
akhir diberikan pada kedua kelompok
eksperimen, tes akhir diberikan setelah
proses belgar menggar berakhir yang
bertujuan untuk dibandingkan dengan
SKMB di sekolah yang bersangkutan.
Apakah hasil tes akhir lebih besar dari
SKBM atau sebaliknya, sehingga kita
dapat mengetahui apakah penggunaan
strategi  pembelgjaran kontekstual
berbasis masalah ini  berpengaruh
terhadap prestass belgar siswa,
khususnya kemampuan kognitif
sisiwa.

d. Teknik pengumpulan data

Memberikan tes pada  kelompok
eksperimen dengan instrumen yang sudah di
uji.

Teknik Analisis data
Pengolahan data pada penelitian ini
menggunakan parametri, adapun langkah-
langkahnya adal ah:
1) Pengujian Normalitas Distribusi
a. Mencari rata-rata
[¢}
=X
N
b. Mencari standar deviasi
o} - O N 2
sa= [a X axd
i
c. Membuat daftar frekuensi observas
dan frekuensi ekspektasi
Mencari kelask = 1+3,3log n
Mencari panjang kelas P=r
k
d. Menghitung x? (chi kuadrat)
a (oi- E)
Ei
e. Menentukan dergjat kebebasan (db)
do=k-3
k =jumlah kelas

x%hitung =
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f. Menentukan nilai x* (chi kuadrat) dari
daftar
Chi kuadrat dari daftar x* daf (db) = ¥
0,99(db)

g. Mencari normalitas data
Jika x? hitung < x* tabel, maka data
berdistribusi normal
Jika x? hitung > x* tabel, maka data
tidak berdistribusi normal

2) Jka data berdistribus normal maka
dilanjutkan dengan uji statistic parametrik
menggunakan uji z
Rumus :

7= X~ O

S
Z hitung > Z daftar, maka Ho ditolak
Z hitung > Z daftar, maka Ho diterima
3) Uji proporsi keberhasilan hipotesis
Rumus :
Z= X-n.po
Vn.po.qo
Z hitung = Z gaftar, Maka Ho ditolak
Z titung > Z daitar, Maka Ho diterima

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan pengujian statistik
dari pengaruh penggunaan  strategi
pembelgaran kontekstual berbasis masalah
terhadap prestasi siswa dalam pembelgaran
biologi konsep monera, diperoleh Zpiwng=13
dan Zgsa=2,58. Ini berarti Zhitung > Zgsftar
Begitu juga dari hasil uji proporsi diperoleh
Zhitung = 2,58, sehlngga Zhitung > 7 qaftar, DEYarti
terjadi penerimaan H1. Artinya terdapat
pengaruh yang signifikan dari pembelagjaran
kontekstual berbasis masaah terhadap
prestas belgjar siswa. Penilaian tidak hanya
dilakukan pada asfek kognitif sga, asfek
afektif dan psikomotor pun turut menjadi
bahan pertimbangan dalam penilaian yaitu
melalui lembar observasi.
Dari ciri-ciri  dari strategi pembelgaran
kontekstual berbasis masalah yang terlihat
pada saat proses pembelgarasaan dikelas,
ternyata menunjukkan adanya pengaruh
perbedaan yang signifikan dalam ha hasil
belgar. Hal ini sesuai dengan apa yang
dikemukakan oleh Slavin, madden, Dolan dan
Wasik (Asup Suparlan, 2005 : 15) bahwa ciri-
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ciri dari strategi pembelgjaran kontekstual
berbasis masalah meliputi : adanya pengajuan
pertanyaan / masalah, berfokus pada
keterkaitan antar disiplin, penyeidikan
autentik, adanya kerjasamasatu sama lain, dan
yang terakhir adalah menghasilkan produk /
karya  dan memamerkannya, dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa.

Ternyata berdasarkan tabel hasil obsrvas,
siswa dengan kategori tinngi  memiliki
kemampuan bertanya yang tinggi. Salah satu
cirri dari strategi pembelgaran kontekstual
berbasis masalah ini mengikuti apa yang
dikemukakan oleh teori Vygotsky yaitu
member pertanyaan-pertanyaan yang bersifat
petunjuk untuk aktif ketika da kesulitan yang
anak adami melaui arahan, dorongan, dan
membantu mereka pada saat terjadi
kemandegan berfikir.

Berfokus pada keterkaitan antar disiplin
artinya masalah yang disgjikan benar-benar
nyata, agar dalam pemecahannya dapat
ditinjau dari berbagai sudut pandang jadi,
dalam pemberian masalah kita sebagai guru
harus lebih selgtif dalam memilih masalah
mana yang benar-benar nyata dan ada dalam
kehidupan siswa sehari-hari, agar dalam
pemecahannya mereka dapat berpikir dengan
pola piker mereka sendiri sesual yang mereka
alami dalam kehidupan sehari-hari dan dapat
ditinjau dari berbagai sudut pandang.
Misalnya ketika siswa diberi suatu masalh
mengenal  beberapa macam penyakit yang
disebabkan oleh bakteri, atau beberapa
macam buah dan sayur yang mengandung
beberapa bakteri penyebab suatu penyakit,
maka mereka mencoba menyelesaikan
masalah tersebut ditinjau dari berbagai sudut
pandang.

Performasi siswa pada proses pembelgaran
kontekstual berbasis masalah aspek nomor 5
dan 6, yaitu kerjasama dan menganalisis serta
menyajikan hasil daam bentuk tulisan,
gambar dan laporan, menguatkan cirri
berikutnya dari pembelgaran kontekstual
berbasis masalah yaitu penyelidikan autentik.
Artinya siswa harus menganalisis dan
mendefiniskan masalah, mengembangkan

hipotesis dan membuat ramalan,
mengumpulkan dan menganalisis informasi,
membuat  iferens dan  merumuskan
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kesimpulan. Dalam ini penyelidikan autentik
yang dikembangkan yaitu melalui praktikum
dilabolatorium. Dalam praktikum ini siswa
diberikan sgjumlah produk makanan dan
minuman berbagai rasa dari hasil fermentasi,
selanjutnya mereka merumuskan masalah,
mengembangkan hipotesis dan membuat
ramalan, mengumpulkan dan menganalisis
informasi dan merumuskan kesimpulan.
Siswa terlihat sangat antusias daam
penyelidikan tersebut, banyak ha baru yang
mereka temukan dari penyelidikam tersebut.

Performansi siswa aspek nomor 7
yaitu mengkomunikasikan atau menyajikan
hasil karya di depan kelas menguatkan ciri
yang terakhir dari pembelgjaran kontekstual
berbasis masalah yaitu menghasilkan produk
atau karya kemudian memamerkannya.
Dadam penditian ini produk atau karya
tersebut berupa laporan penyelesaian masalah
setiap kelompok serta laporan praktikum,
yang selanjutnya dipresentasikan di hadapan
kelas.

Sebelum dilakukan uji Z ini, terlebih
dahulu dilakukan uji instrumen dan
normalitas data seperti dijelaskan dibawah
ini:

1. Analisisuji Instrumen
Soa tes hasil belgar siswa merupakan
instrument dari penelitian ini, sebelum
digunakan terlebih dahulu diujicobakan
kepada kelas yang lebih tinggi yaitu pada
kelas yang sudah mendapat materi monera,
yaitu kelas X1. Berikut merupakan hasil
analisis dari 50 soa tes hasil belgar yang

diujicobakan.

1) Tingkat Kesukaran Soal
Setelah dilakukan perhitungan
mengenai  tingkat kesukaran sod

(lampiran 2) dengan criteria yang
digunakan, diperoleh hasil ada 6 soal
mudah, 28 soal sedang, dan 16 soal
termmasuk sukar. Adapun rangkuman
hasil perhitungan tingkat kesukaran
soa dapat dilihat pada tabel dibawah
ini.
Tabel 2.Tingkat Kesukaran Soal

Interpre | Nomor soal Jumlah | Persen
Tas tase

No
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1 [ Mudah [ 1,2,16,17,29,49 6 12%
2 | Sedang | 3456910, 11,28 56%
12, 14, 18,
20,21,23,25,26,27,
28,30,31,33,40,42,

43,44,45,47,50
3 | Sukar 7,813,15,19,22,24 | 16 32%
,32,34,35,36,37,39
/41,46,,,48
2) DayaPembeda Soal
Dari masing-masing soa yang
diujicobakan, diperoleh daya pembeda
soal dengan kriteria diganti 20 soal,
diperbaiki 11 soal, dan digunakan 19
soal. Adapun hasil anaisis daya
pembeda tersebut dirangkum pada
tabel ini.
Tabel 3.Daya Pembeda Soal
No Interpre Nomor soal Jumlah | Persent
tasi ase
1 Diganti 1,2,7,8,10,15,16, | 20 40%
22,24,29,32,33,3
4,35,39,41,43,46
48,49
2 Diperbaiki | 56,9,17,1921,2 | 11 22%
5,28,30,31,50
3 digunakan | 3,4,11,12,13,14, | 19 38%
18,20,23,26,27,3
6,37,38,40,42,44
45,47
3) Vadliditas Soal
Setelah dilakukan perhitungan
mengenai validitas soal (lampiran 2)
diperolah criteria soal buruk 20 soal,
soal baik 11 soal, dan soal baik sekali 9
soal. Adapun rangkuman penyebaran
validitas soa tersebut dapat dilihat
padatabel ini.
Tabel 4Validitas Soal
No | Interpre Nomor soal Jumla | Persen
tas h tase
1 | Buruk 1,2,7,810151 | 20 40%
6,22,24,29,32,3
3,34,35,39,41,4
3,46,48,49
2 | Bak 56,9,17,19.21, | 11 22%
25,28,30,31,50
3 | Bak 34,11,12,13,14 | 19 38%
sekali ,18,20,23,26,27
36,37,38,40,42
44,4547
4) Reliabilitas Soal

Harga reabilitas yang diperoleh dengan
menggunakan rumus KR20 adalah
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0,59. Dari harga ini dapat dilihat
bahwa instrumen tersebut memiliki
reabilitas cukup.

Pada tabel 3 dapat dilihat ada 20 soal
yang harus dibuang karena validitas
soal tersebut buruk. Sehingga dari 50
soal yang diujicobakan hanya diambil
30 soa yang akan dipakai pada tes.
Dan dari 30 sodl ini ada 11 soa yang
harus diperbaiki karena jeleknya
struktur dan susunan kalimat dari soal
yang bersangkutan. Hal ini dilakukan
tanpa merubah tujuan pembelgaran
yang ingin diukur oleh soal tersebut.

2. Analisis Data Pendlitian

a. DataHasll tesawal (pre-test)

Hasil perhitungan mengenai nilai
ratarata dan devias standar yang
diperoleh pada tes awal bak pada kelas
X3 maupun X5 dapat dilihat padatable 5
berikut ini:

Tabel 5
Nilal rata-rata dan standar deviasi data
tes awal
Kelas Jumlah Rata- Deviasi
siswa rata standar
X3 40 20,95 4.43
X5 40 20,68 3,23

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa
antara kelas X3 dan X5 memiliki nilai
rata-rata dan standar devias yang tidak
jaun  berbeda.  Selanjutnya  untuk
melakukan pengujian terhadap hipotesis

penelitian  terlebih  dahulu  harus
dilakukan uji normalitas data.
Hasil pengujian terhadap distribusi

normalitas data tes awa dapat dilihat
padatable 11 dibawah ini:

Tabel 6
Normalitas Data
Kelas | X hitung X’ dattar K eterangan
X3 11,613 13,3 Distribusi
normal
X5 7,553 11,3 Distribusi
normal

Table tersebut menunjukkan bahwa
kedua sampel mempunyai distribusi yang
normal untuk data tes awal, baik kelas X3
maupun kelas X5. Pada kelas X3
diperoleh ¥ hirung=11,613 dengan derajat
kebebasan (db)=4 dan ¥° gartar=13,3.
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Karena ¥° hiwng < X’aatar Maka data tes
awal padakelas X3 berdistribusi normal.

Pada kelas sampel kedua yaitu kelas
X5 diperoleh ¥* hiung=7,553 dengan
dergjat  kebebasan (db)=3 dan ¥?
daftar=11,3. Karena
X% hitung < X dattar Maka data tes awal pada
kelas X5 berdistribusi normal.

Karena kedua data tes awal pada kelas
sampel  masing-masing  berdistribusi
normal, maka selanjutnya perlu dilakukan
pengujian terhadap homogenitas data
tersebut. Hasil pengujian data tersebut
dapat dilihat padatabel 7 dibawah ini.

Tabel 7
Hasil Uji Homogenitas Data Tes Awal

Kelas db Fritung Fatar Keterangan
X3 39 1,88 2,14 Kedua
X5 39 variansi

homogeny

Dari tabel 7 di atas menunjukkan
bahwa kedua variasinya homogen. Hal ini
dikarenakan dari hasil perhitungan uji
homogenitas diperolen bahwa Fhiwng <
Faartar Yaitu 1,88 < 2,14

Untuk pengujian terhadap hipotesis
penelitian digunakan uji t, karena kedua
varias pada tes awal tersebut homogen.
Berikut merupakan rangkuman dari hasil
perhitungan uji hipotesis.

Tabel 8
Hasil Uji Hipotesis data Tes Awal
Kelas db thitung taaftar keterangan
X3 39 0,31 2,65 Tidak
X5 39 terdapat
perbedaan

Dari tabel tersebut diperoleh bahwa
nila thitung = 0,31 dengan dergat
kebebasan (db) = 39, sedangkan nilai
tdaftar pada taraf signifikans 1% adalah
2,65. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa tidak terdapat oerbedaan yang
signifikan dalam ha kemampuan awal
antara kelas X3 dan kelas X5, karena
thitung < tdaftar. Oleh karena itu
penelitian dapat terus dilaksanakan
dengan menggunakan data post test
sebagai data penentu dalam melihat efek
dari treatmen yang diberikan.

b. Data hasil tes akhir (post test)
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Berikut merupakan hasil perhitungan
mengenai nila ratarata dan devias
standar yang diperoleh pada tes akhir dari
kedua kelas sampel dapat dilihat pada
tabel 9 dibawah ini.

Table9
Nilal rata-rata dan standar deviasi post test
Kelas Jumlah | Ratarata | Deviasi
siswa standar
Sampel 80 7.82 1,29

a. Hasil uji normalitas

Hasil pengujian terhadap distribus
normalitas data tes akhir dapat dilihat
padatable 10 Dibawahini :

Tabel 10
Uji normalitas data tes akhir
Kelas X hitung X et Keterangan
Sampel 6,321 13,3 Distribusi
normal

Table tersebut menunjukkan bahwa

kedua sampel mempunya distribus
normal untuk datates akhir.
Pengujian  hipotesis kelas sampel
berdistribuss  normal, maka untuk
pengujian terhadap hipotesis penelitian
digunakan uji Z dan uji proporsi.

Berikut merupakan rangkuman hasil
perhitungan uji hipotesis:

Tabel 11
Hasil Uji Hipotesis Data Tes Akhir
Kelas Z hitung Z gettar Keterangan
Sampel 13 2,58 Penerimaan
H1

Dari tabel tersebut diperoleh nila
Zninng=13 sedangkan nilai Zgygar pada
taraf signifikanss 1% adalah 2,58.
Sehingga  Zhitung > Zoatar,  terjadi
penerimaan H; dan penolakan Ho.

Tabd 12
Hasil Uji Proporsi Keberhasilan Hipotesis
X hitung | X dattr Hasil Keterangan
10,83 2,58 Penerimaan Terdapat
Hy pengaruh yang
signifikan

Dari tabel hasil uji propors di atas,
diperoleh nilai Zhitung = 10,83 dan Zdaftar =
2,58 pada taraf signifikans 1%. Sehingga
Zhitung > Z daftar, maka terjadi penerimaan
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H1 dan penolakan Ho. Artinya terdapat
pengaruh yang signifikan dari penggunaan
strategi pembelgaran kontekstual berbasis
masalah terhadap prestasi belgar siswa.

Karena terbukti lebih dari 75% siswa
mencapal nilai lebih besar dari SKBM.
Penelitian ini  dilengkapi dengan

lembar observasi untuk mengamati proses
belggar menggar di kelas sampel. Berikut
hasil rekapitulas lembar observasi dengan
3(tiga) kategori kemampuan siswa.
Tabel 13
Rekapitulasi Performansi Hasil Observasi

No | Prestas Aspek yang dilakukan siswa
siswa 1 2 3 4 5 6 7

1 |Tingg | 5| 4 | 5| 5| 4|5 |44

2 | Sedang | 32| 3 | 46|46 |38 |38 32

3 |Rendsh | 26 | 22 28| 3 | 24| 3 |26

PENUTUP
Dari hasil penelitian yang dilaksanakan di

SMAN 1 Kuningan dapat diambil beberapa

kesimpulan, yaitu :

1. Penggunaan strategi pembelgjaran
kontekstual berbasis masalah ini
memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap prestas belgar siswa, terutama
kemampuan kognitif siswa. Hal ini dapat
dilihat dari hasil penghitungan uji z dan uji
proporsi pada taraf kepercayaan 99%
dengan o 1% diperoleh Zpiwng=13 dan
Zyt2=2,58. Sehingga Zniwng >  Zdaftar-
Begitu juga berdasarkan uji proporsi
diperoleh  hasil  Zywg=10,83  dan
Zgaita=2,58. Sehingga Zniwng > Zdatar Maka
terjadi penerimaan H; dan penolakan H,

2. Berdasarkan hasil uji coba propors dapat
dissmpulkan bahwa lebih dari 75% siswa
mampu mencapal nilai lebih besar dari
SKBM.

3. Adanya pengaruh dalam prestasi belgar
siswa ini merupakan dampak postif dari
kegiatan pembelgaran yang dirancang
secara khusus, yakni untuk melatih dan
mengembangkan  keterampilan  siswa
dalam menghadapi permasalahan yang
kelak muncul dalam kehidupannya. Selain
itu, turut berpengaruh juga faktor internal
dan eksternal siswa.

Dengan demikian, strategi
pembelgaran kontekstual berbasis masalah
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ini dapat digunakan sebaga salah satu
aternative untuk meningkatkan prestasi
belggar siswa khususnya kemampuan
kognitif siswa.

Berdasarkan kesmpulan di atas
bahwa peggunaan strategi pembelgaran
kontekstual berbasis  maslah ini
memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan prestasi belgjar siswa
terutama kemampuan kognitif siswa, pada
kesempatan ini peneliti ingin memberikan
saran sebagai berikut:

1. Sebelum melakukan penelitian,
seorang guru hendaknya
mempersiapkan keperluan yang

dibutuhkan dalam penelitian tersebut,
khususnya dalam proses KBM seperti
silabus, RPP, langkah-langkah
pembelgaran, adat/media dan adat
evaluasi yang digunakan.

2. Daam melakukan penelitian ini,
hendaknya guru mengkombinasikan
metode pembelgjaran yang bervariasi,
agar tujuan pembelgaran dapat dicapai
dengan maksima dan siswa tidak
merasa jenuh.

3. Penditian yang dilaksanakan oleh
peneliti  lain diperlukan  sebagai
masukan dalam penelitian ini. Hal ini
karena adanya kemungkinan perbedaan
pengetahuan, cara menggar dan
pengalaman akan mempengaruhi hasil
penelitian.

4. Penelitian ini  dilakukan dengan
menggunakan satu perlakuan, dengan
sampel sebanyak dua kelas berjumlah
80 siswa. Dengan demikian hasil
positif dari penelitian ini masih perlu
disempurnakan dengan penelitian lain
pada subjek yang lebih banyak, dan
tempat yang berbeda.

5. Guru perlu berlatih untuk memulai
dengan menyampaikan pertanyaan-
pertanyaan kepada siswa sekaligus
harus pandai mengarahkan
pembicaraan / pertanyaan menuju topic
pembel gjaran yang sedang dibahas.
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